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ABSTRAK

Fva  Termawati,  Motivasi - Belajur - Figih - Siswa Di MAN
Yogyakarta 1. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas ‘Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2006.

Penclitian ini bertujuan untuk mengungkap motivasi belajar figih
kelas I dan kelas 11 MAN Yogyakarta 11,

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas I dan kelas I MAN
Yogyakarta II tahun pelajaran 2005/2006 sebanyak 378 siswa. Pengambilan
sampel dilakukan secara (random sampling) dengan sistem acak. Untuk
sampel ditentukan dengan menggunakan 20%. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode angket dan dokumentasi. Analisis data
meliputi analisis deskriptif, dan analisis korelasi.

Hasil penelitian menunjukkan: Motivasi siswa kelas I dan kelas II
MAN Yogyakarta Il berada dalam kategori sedang (cukup).






BAB

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bélajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang relatif tetap. baik dapat di amati
secara langsung maupun tidak yang terjadi sebagai suatu latihan atau pengalaman
dalam intraksinya dengan lingkungan." Dalam proscs pembelajaran tersebut tidak
jarang ditemukan kesulitan-kesulitan dan problem yang dapat mempengaruhi
belajar.

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu aktifitas yang di harapkan anak
dapat mengikuti apa yang diajarkan. Dalam aktifitas tersebut selalu diharapkan
adanya hasil yang memuaskan berupa kecakapan dan kemampuan sebagai

manivestasi tercapainya tujuan yang di harapkan dari kegiatan belajar mengajar.

Untuk mencapai tujuan yang di harapkan dalam belajar mengajar hendaknya harus
di lakukan dengan sadar dan sengaja serta terorganisir dengan baik.

Figih merupakan bidang studi yang sangat penting, karena merupakan dasar
pengalaman rukun Islam yang dikemas dalam dan dicerna dari sumber pokok ajaran
islam yaitu Al-Quran dan Al -Hadits.

Melihat pentingnya keseriusan dalam kegiatan belajar mengajar terutama

dalam pelajaran figih, maka keberhasilan dalam proses belajar mengajar sangat

! Tim Penyusun Buku Psikologi , Buku Psikologi, (Yogyakarta: UPP.IKIP.YK,1991), hal.61



penting. Karena figh merupakan salah satu bagian mata pelajaran agama Islam yang
dalam pembelajarannya di harapkan dapat mencapai tujuan yang tidak hanya
mencapai aspek kongnitif saja melainkan semua aspek yaitu aspek afektif dan
psikomotoriknya.

Dari hasil pengamatan tentang kondisi yang terjadi di MAN Yogyakarta I1,
bahwa pengajaran Figih di MAN Yogyakarta II masih banyak hambatan yang
dihadapi hal ini disebabkan diantaranya:

1. Latar belakang siswa yang berbeda-beda ada siswa yang berasal dari SMP lebih
kurang 70% sedangkan dari MTs kurang lebih 30%

2. Kurangnya semangat siswa dalam belajar Figih seperti ketika guru memberikan
kesempatan pada siswa untuk bertanya, siswa mayoritas diam.

3. Kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung dalam proses belajar
mengajar. |

Awal proses belajar di katakan baik jika dapat menciptakan kondisi atau
suatu proses yang mengarahkan siswa untuk melakukan aktifitas belajar, dalam hal
ini sudah tentu para guru sangat penting. Bagaimana guru melakukan usaha-usaha
untuk dapat menumbuhkan motivasi agar anak didiknya melakukan aktifitas belajar
dengan baik.

Istilah motivasi dalam konsep psikologi pendidikan yaitu berasal dari kata
"MOTIF" yang berarti keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorongnya untuk

melakukan aktifitas tertentu guna mencapai suatu tujuan.’

? Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hal.70



Jadi motivasi adalah merupakan respon dari suatu aksi, yaitu tujuan motivasi
memang muncul dari dalam dirt manusia, tetapi kemunculannya karena terangsang
atau terdorong oleh adanya unsur lain dalam hal ini adalah tujuan.

Dalam rangka mempelajari Figih sangatlah diperlukan suatu motivasi, baik
motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik sehingga memperoleh hasil yang
lebih baik dan lebih sempurna baik dari cara memahami, menghayati serta cara
mengamalkan dalam kehidupan sehari-sehari.

Motivasi sangat berperan dalam setiap tingkah laku dan kegiatan manusia.
tindakan manusia yang dilakukan tanpa di sadari motivasi kemungkinan kegagalan
akan sangat besar. Dibanding keberhasilannya karena motivasi merupakan kekuatan
penggerak yang membangkitkan kegiatan dan memotori tingkah laku serta
mengarahkan pada kegiatan tertentu.

Ada beberapa fungsi motivasi sebagaimana yang dikutip oleh Prof. DR.
Nasution, yaitu:

1. Mendorong manusia untuk berbuat, penggerak yang memberikan  energi
kepada seseorang untuk melakukan tugas.

2. Menentukan arah perbuatan

3. Menyelesaikan perbuatan, menentukan perubahan, perbuatan mana yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan deﬁgan menyisihkan perbuatan-

perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.’

? § Nasution, Didaktik Asa-asas Mengajar, (Bandung: Jemmars,1986), hal 79-80



Dalam dunia pendidikan motivasi dapat dipandang sebagai suatu proses
yang membawa peserta didik kearah pengalaman belajar sehingga menimbulkan
tenaga dan aktifitas siswa pada waktu tertentu. Hal ini akan memudahkan
tercapinya tujuan atau cita-cita. Schingga perlu adanya dorongan yang bersifat
mengingatkan individu agar berbuat sesuatu guna memenuhi kebutuhan yang dapat
mengantarkan ke arah tujuan tersebut.

- Motivasi adalah motivasi yang tumbuh dari dalam diri (Motif intrinsik) oleh
sebab itu alangkah baiknya jika motif tersebut ditumbuhkan seluas mungkin sejak
dini pada peserta didik.

Dalam menumbuhkan motif intrinsik dalam diri anak didik dapat
diusahakan dengan jalan menumbuhkan minat mereka, mengungkapkan rasa
kebutuhannya, rasa ingin belajar dengan sungguh-sungguh yang dapat
mempengaruhi hasil yang ingin di capai.

Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual yang
mempunyai peranan khusus dalam hal menumbuhan gairah, membuat hati merasa
senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi tinggi akan
mempunyai energi belajar, sedangkan siswa yang tidak memiliki motivasi tinggi
boleh jadi gagal dalam belajar. Walaupun memiliki intelegensi yang cukup tinggi.
Hasil belajar itu menjadi optimal kalau ada motivasi yang tepat dan mampu
membangkitkan semangat siswa untuk belajar. Oleh karena itu tugas guru adalah

memberikan dorongan terhadap para siswa agar dalam dirinya tumbuh motivasi

dalam belajar.



Dengan melihat realita yang ada bahwa MAN Yogyakarta II telah banyak
memberikan kesempatan belajar agama yang lebih di banding sekolah-sekolah
umum, Scbab pelajaran agama Islam di golongkan menjadi beberapa bagian seperti
Akidah akhlak, Alqur'an hadist, Bahasa Arab dan Fiqih. Adapun dalam skripsi ini
penulis hanya membatasi pada pembelajaran Figih saja berkaitan dengan motivasi,
ada sebagian siswa MAN Yogyakarta 1l yang memiliki motivasi dan sebagian yang
lain tidak memiliki motivasi. Namun yang lebih banyak dijumpai siswa tidak
mempunyai motivasi diri dalam dirinya, sehingga di rangsang terlebih dahulu.
fenomena ini hendaknya menjadi permasalahan yang perlu dipecahkan bersama.
Karena pada realitanya sering kali pendidik harus berhadapan dengan siswa yang
berprestasi belajarnya tidak sesuai dengan harapan pendidik, karena siswa tidak
memiliki motivasi dalarﬁ belajar meskipun kemampuan kongtnitif intelektual cukup
tinggi. Berangkat dari latar belakang masalah itulah penulis terpanggil dan

bermaksud untuk meneliti "Motivast Belajar Figih Siswa Di MAN Yogyakarta 11",

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalahnya adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pengajaran Fiqih di MAN Yogyakarta I1?
2. Bagaimana motivasi belajar Figih di MAN Yogyakarta I1?
3. Usaha apa saja yang dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi belajar Figih

di MAN Yogyakarta I1?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a Untuk mengungkap pelaksanaan pengajaran figih di MAN Yogyakarta [1.
b Mengungkapkan secara terperinei dan mendalam tentang motivasi siswa
belajar Figih di MAN Yogyakarta IL
¢ Mengungkapkan dengan jelas usaha guru untuk meningkatkan motivasi
belajar Figih di MAN Yogyakarta II.
2. Kegunaan Penelitian
a. Memberikan masukan dan sumbangan bagi MAN Yogyakarta II terutama
untuk meningkatkan‘ kegiatan belajar mengajar Figih.
b. Sebagai imformasi bagi siswa, guru, lembaga pendidikan tentang
pentingnya motivasi dalam belajar.

¢. Menambah wawasan dan pengalaman sesuai dengan disiplin ilmu yang

penulis kaj.

D. Kajian Pustaka.
1. Telaah Pustaka
Telaah pustaka ini di maksudkan sebagai satu kebutuhan ilmiah yang
berguna untuk memberi kejelasan dan batasan pemahaman imformasi yang di
gunakan, di teliti melalui khasanah pustaka dan sebatas jangkauan yang di
dapatkan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan tema penelitian,

yaitu mengenai "Motivasi Belajar Figih Siswa Di MAN Yogyakarta 11"




Penulis hanya menggunakan beberapa referensi saja untuk penulis
maksudkan dalam telaah pustaka. Ada beberapa buku baik yang berhubungan
langsung maupun tidak dengan judul skripsi ini schingga dapat di jadikan bahan
pustaka untuk menunjang skripsi penulis diantafanya:

Penulis meninjau bukunya Sardiman AM yang berjudul " Interaksi dan
Motivasi Belajar Mengajar " Dalam buku ini ia menjelaskan berbagai
‘pandangan tentang motivasi dari mulai pengertian, teori, fungsi dan macam-
macam motivasi di  sekolah, Sardiman menganggap bahwa motivasi
mempunyat peran khusus terutama dalam hal non intelektual. Motivasi
mempunyai peran khusus terutama dalam hal penumbuhan gairah, membuat
hati merasa senang dan semangat untuk belajar. Menurutnya siswa yang
memiliki motivasi yang kuat mempunyai banyak energi untuk melakukan
kegiatan.

Sedangkan dalam buku karya Sumadi Suryabrata yané' berjudul
"Psikologi Pendidikan" dijelaskan tentang aspek psikologi dalam belajar yang
pada intinya hampir sama dengan buku "Interaksi dan Motivasi Belajar
Mengajar" karya Sardiman AM. Dalam bukunya, menjelaskan bahwa secara
psikologis belajar di proganda oleh motif — motif baik motif bawaan sejak lahir
maupun yang berasal dari luar.

Penulis juga meninjau skripsi karya Siti Zulaikhah yang berjudul
"Motivasi Terhadap Kemampuan Berbahasa Arab Siswa. MTs Al-Islam

Jepara" Dalam skripsinya dia mencoba mendeskripsikan motivasi belajar
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bahasa Arab siswa yang ada di MTs tersebut dengan meninjau tujuan, metode,
materi, media dan lain sebagainya.

Dari beberapa hasil penelitian ini di atas, maka terdapat perbedaan
dengan penelitian yang penulis lakukan. Penelitian ini didasarkan pada
Motivasi belajar Figih yang diselenggarakan di MAN 1I yang mengalami
kemunduran. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian.

2. Landasan Teori

a. Pengertian Motif dan Motivasi
Motif dalam bahasa Inggris "MOTIV" berasal dari kata "MOTION" yang
berarti gerakan atau sesuatu yang gerak.’ Sedangkan motif dalam psikologi
berarti rangsangan, dorongan atau pembangkit tenaga bagi terjadinya
tingkah laku.
Ada beberapa pendapat mengenai motif yaitu, Sigmend Freud dan Sarlito
Wirawan Sarwono mengatakan bahwa motif merupakan energi dasar yang
terdapat dalam diri seseorang.’
Motif juga dapat diartikan sebagai daya penggerak dari dalam subyek untuk
melakukan aktifitas-aktifitas | tertentu demi tercapainya suatu tujuan

tertentu.6

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press,1995), hal. 10

* Sarlito Wiwan Sarwono, Pengantar Psikologi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), hal.57

¢ Ibid, hal.57



Adapun pengertian motivasi menurut para ahli diantaranya:

[). Menurut Sardiman AM, Motivasi adalah daya penggerak (Motif) yang
telah menjadi aktif. dimana motif itu akan menjadi aktif apabila
kebutuhan mencapai tujuan yang dirasakan sangat mendesak’

2). Menurut WS Wingkel, Motivasi adalah merupakan daya penggerak dari
dalam subyek untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai
tujuan, motif merupakan suatu kondisi intern atau disposisi (Kesiap
siagaan).8

Disamping kedua pendapat di atas. Ada juga pendapat lain yang
mengatakan bahwa motivasi adalah suatu kondisi (Dorongan) yang
menerapkan (individu) untuk mencapai suatu tujuan.’

Dari dua pendapat definisi tentang motivasi di atas, dapat di
simpulkan bahwa motivasi merupakan usaha yang di lakukan oleh pendidik
untuk mencapai tujuan yang di harapkan,

b. Macam — macam Motivasi
Motivasi ada beberapa macam dan dapat di lihat dari segi
peninjauannya menurut Sumadi Suryabrata adalah sebagai berikut:
1). Berdasarkan kebutuhannya yaitu: kebutuhan organis, motif- motif

darurat dan motif —motif obyektif

7 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,2001), hal. 73

S WS. Wingkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: PT Gramedia, 1993), hal 27

? Usman Effendi, Juhaya S Peraja, Pengantar Psikologi, (Bandung: Angkasa,1985), hal.6



2). Berdasarkan terbentuknya motif yaitu: motif bawaan dan yang dipelajari
3). Berdasarkan terbentuknya motif yaitu: motif bawaan dan yang dipelajari
4). Berdasarkan atas jalarannya yaitu: motif intrinsik dan motif ekstrinsik
5). Berdasarkan isi yaitu: motif jasmaniah dan motif rohaniah, "
c. Bentuk-bentuk Motivasi
Motivasi diklasifikasikan kedalam beberapa jenis, menurut
Woodworth dan Marqius yang di tulis kembali oleh Sumadi Suryabrata
bahwa motif itu dapat di bedakan menjadi tiga macam yaitu:
1). Kebutuhan organik seperti, makan, minum, seksual dan istirahat.
2). Motif-motif darurat seperti menyelamatkan diri, membahas dan berusaha
3). Motif-motif obyektif seperti menaruh minat melakukan ekiplorasi dan
melakukan manipulasi penggolongan lain yang didasarkan atas
terbentuknya motif, maka motif dapat di bedakan menjadi dua macam
yaitu: Motif bawaan dan motif yang di pelajari."’
Namun demikian para ahli mempunyai kesepakatan bahwa motif-
motif itu dapat di kelompokan menjadi dua kelompok yaitu:
a). Motivasi Intrinsik
Yakni dorongan untuk mencapai tujuan-tujuan yang terletak di
dalam perbuatan belajar. guru yang baik dapat menciptakan suasana

dalam kelas sehingga semua siswa mempunyai keinginan untuk

19 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hal. 70-72

" Amir Daien, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,1993), hal. 163
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b).

belajar. Dalam suasana ini siswa belajar karena di dorong oleh
keinginan untuk mengetahui. Siswa itu tidak berpikir tentang ujian
atau nilal, tetapi ia belajar untuk menambah pengetahuannya. Siswa
itu termotivasi sccara intrinsik, Oleh karcna itu guru yang baik harus
mencoba memotivasi siswa secara intrinsik.

Hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik diantaranya
adalah:

1). Adanya kebodohan

2). Adanya pengetahuan tentang kemajuannya sendiri

3). Adanya aspirasi atau cita-cita

Motivasi Ekstrinsik

Yakni dorongan untuk mencapai tujuan-tujuan yang terletak di luar
perbuatan belajar atau dapat di sebut juga dengan motif-motif yang
timbul akibat rangsangan dari luar. Seseorang yang sebenarnya tidak
mempunyai keinginan dalam dirinya untuk berbuat sesuatu, dengan
adanya stimulus dari luar maka ia akan terdorong untuk berbuat
sesuatu. Disamping itu ada banyak alasan kenapa seorang siswa
belajar. Siswa belajar supaya mendapatkan angka yang baik, untuk
menghindart hukuman, untuk menyenaﬁgkan orang tua, agar menjadi
juara kelas, untuk mendapatkan hadiah dan lain sebagainya. Jika kita

cermati alasan diatas tidak ada kaitannya dengan pelajaran.
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Hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi ckstrinsik diantaranya

adalah:

1). Ganjaran

2). Hukuman

3). Persaingan atau kompetensi. 2

¢). Motivasi Dalam Pembelajaran Figih

Pembelajaran tanpa adanya motivasi kemungkinan besar akan

menjauh dari keberhasilan. Dalam hal ini motivasi sebagai daya

penggerak yang menimbulkan kegiatan belajar, schingga bisa
tercapai tujuan yang di harapkan ada beberapa fungsi motivasi
dalam belajar:

(1). Motivasi sebagai daya penggerak (Motor) setiap kegiatan dalam
konteks ini motivasi sangat berpengaruh terhadap kesungguhan
siswa dalam belajar. Siswa akan mempunyai Semangat yang
tinggi, jika motivasi yang diberikan berhubungan dengan
kepentingan itu sendiri.

(2). Motivasi berfungsi sebagai penentu tujuan yang hendak di capai.
Adanya motivasi pada diri siswa dapat menunjukkan tujuan apa
yang hendak di capai ketika mereka akan mulai aktifitas belajar.

(3). Motivasi dapat menentukan perbuatan yang mengarah pada

pencapaian tujuan dalam pembelajaran. Untuk memenuhi suatu

2 Ibid, hal. 164
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target tercapainya suatu tujuan belajar, siswa harus dapat
mengidentifikasikan perbuatan-perbuatannya. Dalam hal ini
motivasi dapat di jadikan cermin bagi tingkah laku siswa yang
mengarah kepada tercapainya tujuan.

Hakekat mengajar bukan hanya melakukan sesuatu bagi
siswa, melainkan harus lebih bersifat menggerakkan siswa yang
mengarah terhadap tércapainya tujuan pendidikan. Tugas seorang
guru bukan sekedar menerangkan apa yang tertera dalam bukuy,
namun 1a harus dapat mendorong, memberikan inspirasi, serta
memotivasi siswa ke arah tercapainya tujuan pendidikan.

Oleh karena itu untuk menumbuhkan semangat bagi siswa
guru harus pandai-pandai memberikan motivasi terhadap siswanya.
1). Pengertian Belajar

Berbagai definisi belajar telah dikemukakan oleh para ahli
sebagai berikut:

a). Menurut Slameto, Belajar adalah suatu proses usaha yang di
lakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengap

lingkungannya."*

hal.2

1 Slameto, Belajar Mengajar dan Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
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b). Menurut Nana Sudjana, Belajar adalah suatu proses yang

c).

ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditujukan
dalam berbagai bentuk seperti berubah pengalaman,
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-
aspek lain yang ada pada individu yang belajar,**

Morgan, mengatakan bahwa belajar adalah setiap perubahan
yang relatif dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu
5

hasil dari latihan atau pengalaman.'

Dengan mengacu kepada ketiga pendapat di atas, penulis

dapat menarik suatu kesimpulan bahwa belajar adalah suatu

proses perubahan tingkah laku melalui pendidikan, pengalaman,

latihan, interaksi, maupun reaksi atas sesuatu yang terjadi di

lingkungan siswa.

Dari berbagai definisi tersebut di atas, dapat dikemukakan

beberapa ciri-ciri yaitu:

(1) Perubahan itu terjadi secara sadar.

(2) Perubahan itu terjadi secara continue dan fungsional.
(3) Perubahan itu bersifat positif dan aktif.

" Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar

Baiu, 1984), hal.5

15 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikon, (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2000), hal. 84
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(4) Perubahan itu bukan bersifat sementara.
(5) Perubahan itu berjalan dan terarah,

(6) Perubahan itu mencakup seluruh aspek dan tingkah laku.'®
2).  Prinsip-prinsip Belajar

Prinsip-prinsip belajar menurut Slameto dalam buku belajar dan

faktor yang mempengaruhinya adalah sebagai berikut:

a). Siswa diusahakan berpartisipasi aktif meningkatkan minat
dan bimbingannya untuk mencapai tujuan intruksional

b). Belajar sifatnya keseluruhan, materi harus berstruktur
penyajiannya sederhana agar siswa mudah mengerti.

c). Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan
motivasi yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan.

d). Belajar 1tu proses continue tahap derﬁi tahap menurut
perkembangannya

¢). Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan

discovery.

f). Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu
sesual dengan tujuan instruksional yang dicapainya.

g). Belajar memerlukan sarana yang cukup, supaya siswa dapat

belajar dengan tenang.

16 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),
hal.60
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3).

i)

k).

Belayjar  memerlukan  lingkungan  yang menantang  untuk
mengembangkan kemampuan ber eksplorasi dan belajar
dengan efektif.

Belajar memerlukan interaksi antara siswa dengan
lingkungannya.

Belajar adalah proses kontinuitas yaitu hubungan antara
pengertian yang utuh.

Repetast / ulangan perlu diterapkan agar pengertian/
ketcrampilan / sikap yang diterima siswa lebih mendalam

‘Mengacu pada prinsip-prinsip belajar tersebut di atas,

maka bagi guru harus dapat menyusun sendiri prinsip-prinsip

belajar yang dapat dilaksanakan dalam situasi dan kondisi yang

berbeda oleh setiap siswa secara individua

117

Faktor yang mempengaruhi Belajar

Ada dua faktor yang mempengaruhi belajar yaitu: Faktor intern

dan ekstern;

a).

Faktor intern

Ada tiga faktor intern mempengaruhi belajar yaitu: faktor
jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan:
(1). Faktor jasmaniah diantaranya: faktor kesehatan, dan cacat

tubuh.

Y7 Ihid hal 60
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(2). Faktor—psikologis yaitu meliputi: intelegensia, perhatian,

minat, bakat, motif, pematangan dan kelelahan.

(3). Faktor kelelahan yaitu meliputi: kelelahan jasmaniah dan

kelelahan rohaniah

b). Faktor ekstern

(1). Pendidik

2).

Pendidik adalah orang dewasa yang karena perannya
berkewajiban melakukan pendidikan. Dalam kegiatan
belajar seorang guru harus mempunyai kecakapan yang
pantas dan mempunyai wewenang untuk mengajar suatu
materi sehingga materi pelajaran di sekolah tidak berjalan
dengan baik. Sebab siswa tidak di didik sec:ara khusus
sebagai calon guru. Jadi seorang guru harus dapat
memberikan motivasi kepada para siswa agar dapat timbul
motivasi belajar dengan sungguh-sungguh.’®

Metode

Metode adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui
dalam mengajar agar siswa dapat belajar dengan baik
maka metode mengajar harus diusahakan secepat mungkin

sehingga siswa akan termotivasi untuk belajar."

'8 Noor Bari, Mefodelogi Pelajaran Bahasa, (Yogyakarta: Fak Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga,

1985), hal. 10

¥ Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,1995), hal.67
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(3). Kurtkulum

(4).

().

Kurikulum diartikan sebagai jumlah kegiatan yang di
berikan kepada siswa, kegiatan tersebut sebagian besar
adalah menyajikan bahan atau materi pelajaran. Apabila
materi pelajaran itu menarik dan dapat menimbulkan
minat yang besar serta sesuai dengan tujuan siswa, maka
hal ini akan dapat menjadikan motivasi untuk
bersemangat dalam belajar.”

Alat/ Media

Alat pelajaran akan dapat mendorong kegairahan belajar
siswa apabila alat tersebut dipilih sesuai karakteristik siswa,
tujuan pengajaran, materi pengajaran, situasi dan kondisi
yang sedang berlangsung,

Evaluasi Pelajaran

Evaluasi pengajaran  merupakan suatu proses guna

menentukan nilai suatu usaha.?'

Motivasi merupakan pendorong bagi seseorang untuk berbuat,

hal ini menyangkut apa yang didorongnya (didalamnya), atau

pada perangsang/stimulus (faktor luar) yang menariknya untuk

melakukan perbuatan, mungkin didorong oleh materi atau oleh

 Ibid, hal.

' Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam, (Solo: CV Ramdan,1991), hal.82
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kebutuhan hidupnya yang mendesak.

Motivasi yang baik dapat dikembangkan dengan jelas
menjauhkan saran-saran, sugesti yang negatif yang di larang
oleh agama atau yang bersifat sosial. Di samping itu yang lebih
penting lagi adalah membentuk pribadi anak didik dalam diri
mereka terbentuk adanya motif-motif yang mulia, luhur, dapat
diterima oleh masyarakat. Misalnya membiasakan anak didik
mendiskusikan suatu pendapat dan mengatur situasi-situasi
yang menimbulkan persaingan sehat antar anak didik.

Berbagai pendapat mengatakan bahwa motivasi intrinsik
lebih kuat dan lebih baik dari pada motivasi ekstrinsik. Oleh
karena itu motivasi intrinksik pada anak didik perlu ditingkatkan
sehingga anak mau belajar dan bekerja keras atas kehendak dan

kesadaran sendiri bukan karena takut dimarahi, dihukum,

mendapat angka merah, atau takut tidak lulus ujian.

4).  Usaha Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Dalam proses belajar mengajar guru bertugas untuk mendorong,
membimbing dan fasilitas dari siswa untuk mencapai tujuan. Guru
bertanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi di dalam
kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Penyampaian

materi hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam
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proses belajar mengajar sebagai salah satu proses yang dinamis dalam

segala fase dan proses perkembangan siswa.

Slameto mengemukakan bahwa tugas guru secara terinci adalah:

- a). Mendidik dengan titik berat yaitu memberikan arah dan motivasi
| pencapaian tujuan baik jangka panjang maupun jangka pendek.
b). Memberikan fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman
belajar yang memadai.
¢). Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti: sikap, nilai-
pilai, dan penyesuaian diri.”

Jadi dalam proses belajar mengajar guru tidak hanya bertugas
menyampaikan materi saj'a, tetapi juga bertanggung jawab akan
keseluruhan perkembangan kepribadian siswa. Oleh karené‘itu, guru
harus mampu menciptakan proses belajar yang sedemikian rupa

schingga dapat merangsang sesuatu untuk belajar secara aktif dan

dinamis dalam memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan.

Ada beberapa cara untuk meningkatkan motivasi dalam belajar yaitu:
(1). Memberi angka
Angka dalam belajar adalah merupakan simbul dari nilai kegiatan
belajarnya, karena banyak siswa belajar justru untuk mencapai
nilai yang baik dalam ulangan maupun dalam raport angka-angka

yang baik itu bagi siswa merupakan motivasi yang kuat. Namun

2 Sudirman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press,1996),
hal. 141-144
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demikian itu harus diingat oleh guru bahwa pencapaian angka-
angka belum merupakan hasil sejati, Oleh karena itu guru dalam

memberikan nilai/ angka dapat dikaitkan dengan values yang

terkandung di dalam setiap pengetahuan yang diajarkan kepada
siswa schingga tidak sekedar kognitif saja, tetapi juga
keterampilan afeksinya.

(2). Hadiah
Hadiah dapat dikatakan sebagai alat untuk memotivasi, tetapi
tidak selalu demikian karena hadiah bagi seseorang menarik, Tapi
mungkin bagi orang lain tidak menarik.

(3). Saingan /Kompetensi
Kompetensi ini dapat juga digunakan sebagai alat untuk
memotivasi belajar siswa, persaingan baik individu maupun

persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar.

(4). Igo-Invovement
Yaitu menumbuhkan kesadaran pada siswa agar dapat merasakan
pentingnya tugas dan menerima sebagai tantangan, sehingga
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri adalah salah
satu bentuk motivast yang cukup pénting bagi siswa. Seseorang
akan berusaha sekuat tenaga untuk mencapai prestasi yang baiic
dengan menjaga harga diri, begitu juga para siswa belajar dengan

keras bisa jadi karena harga diri.

21



(5). Memberi Ulangan
Memberi ulangan adalah merupakan sarana motivasi, karena para

siswa akan giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan, tapi

yang harus di ingat oleh guru jangan terlalu sering mengadakan
ulangan karena siswa akan merasa bosan.

(6). Mengetahui Hasil
Setelah mengadakan ulangan sebaiknya memberitahukan kepada
siswa sehingga kalau diketahui ada kemajuan akan mendorong
siswa untuk lebih giat belajar, Sedangkan kalau hasilnya menurun,
siswa juga akan lebih giat belajar supaya ada kemajuan.

(7). Pujian

Pujian adalah merupakan bentuk reinforcement yang positif dan
sekaligus merupakan motivasi yang baik, Oleh karena itu

pemberiannya harus secara tepat sehingga akan memupuk suasana

yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar  scrta
sekaligus akan membangkitkan harga diri.

(8). Hukuman
Hukuman adalah merupakan reinforcement yang negatif, tetapi
kalau diberikan secara tepat dan bijak dapat menjadi alat motivasi,
Oleh karena itu guru harus mengetahui dan memahami bett;l

prinsip-prinsip pemberian hukuman.
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(9). Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud
belajar, siswa yang memiliki hasrat untuk belajar hasilnya akan
lebih baik jika di bandingkan siswa yang tidak belajar, >

Menurut  Gage dan Berliner mengemukakan bahwa cara

meningkatkan motivasi siswa yaitu an tara lain:

(a). Penggunaan pujian verbal

(b). Pergunakan tes dalam nilaj secara bijaksana

(c). Bangkitkan rasa ingin tahu siswa dan keinginannya untuk
mengadakan eksplorasi.

(d). Hadiah

(¢). Gunakan materi-materi yang sudah tertera dalam kurikulum

(). Pergunakan simulasi dan permainan

(8). Perkecil daya tarik sistem motivasi yang bertentangan.

(h). Dan lain-lain 2*

Dari bermacam-macam cara menumbuhkan motivasi diatas yang

penting bagi guru adalah dapat mengembangkan motivasi dalam
mengarahkannya sehingga akan dapat melahirkan hasil yang bermakna.
Untuk itu guru harus berhati-hati dalam menumbuhkan dan memberi

motivasi dari kegiatan belajar para siswa.

3 Ibid, hal. 146

 Slameto » Belajar dan Fakior yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hal.179

23



Dalam buku teori belajar, motivasi dan keterampilan belajar oleh

Suciyati dikemukakan bahwa usaha guru agar motivasi belajar siswa itu

tinggi maka ada empat kondisi motivasional yang harus diperhatikan

oleh guru sehingga menghasilkan proses belajar  mengajar yang

menarik. Keempat komponen tersebut adalah:

1.

Perhatian

Strategi untuk merangsang minat dan perhatian dapat dilakukan:

a. Penggunaan metode yang bervariasi

b. Penggunaan media dalam penyampaian materi

¢.  Gunakan peristiwa yang nyata, dan contoh-contoh untuk

memperjelas konsep.

d. Gunakan teknik bertanya untuk melibatkan siswa

Relevansi

Relevansi menunjukkan adanya hubungan antara materi dengan

kebutuhan serta kondisi siswa. Motivasi akan terpelihara Jika

mereka menganggap apa yang dipelajari memenuhi kebutuhan

pribadi atau bermanfaat dan sesuai dengan nilai yang dipegang.

Adapun strategi untuk menunjukkan relevansi ini adalah:

a. Sampaikan kepada siswa yang dapat dilakukan dengan
mempelajari materi pelajaran dan ini berarti harus menjelaskan
tujuan instruksional,

b. Jelaskan manfaat pengetahuan yang akan dipelajari.
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¢. Berikan contoh, latihan atau tes yang langsung berhubungan

dengan kondisi atau profesi tertenty, 2’

3. Percaya Diri

Merasa diri kompeten atau mampu, merupakan potensi untuk
dapat berinteraksi secara positif, prinsip yang berlaku dalam hal
ini adalah bahwa motivasi akan meningkat sejalan dengan
meningkatnya harapan yang membawa keberhasilan (prestasi)
dan selanjutnya pengalaman sukses tersebut akan memotivasi
untuk mengerjakan tugas.

Strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kepercayaan
diri adalah:

a. Meningkatkan harapan untuk berhasil dengan memperbanyak

pengalaman berhasil siswa.

b. Susunlah pelajaran ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil,

sehingga siswa tidak dituntut untuk mempelajari terlalu banyak
konsep baru sekaligus.

¢. Meningkatkan harapan untuk berhasil dengan menggunakan
strategi yang memungkinkan kontrql keberhasilan di tangan

siswa sendiri.

» Suciyati, Teori Belajar Mengajar dan Keterampilan Mengajar, (Jakarta: Depdikbud, 1996),
hal.39-60
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4. Kepuasan

Keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan akan menghasilkan

kepuasan, untuk itu akan menimbulkan motivasi untuk terus

berusaha mencapai tujuan. Untuk meningkatkan dan memelihara

motivasi tersebut dapat menggunakan pemberian penguatan

(remforcement) berupa pujian pemberian kesempatan

~ Strategi untuk meningkatkan kepuasan:

a. Gunakan pujian verbal dan umpan balik yang informatif bukan
ancaman dan sejenisnya

b. Meminta kepada siswa yang kemampuan lebih untuk
membantu teman yang belum berhasil.

¢. Bandingkan prestasi enggan restasi yang lalu dengan standar

tertentu bukan dengan siswa lain.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan deskriptif analitik
maksudnya adalah suatu penelitian yang bertujuan u.ntuk mendeskripsikan data
dalam bentuk uraian kata-kata serta menganalisisnya. Hal ini sesuai dengan
definisi penelitian kuantitatif yaitu interpretasi data yang diperoleh dari angka,

tabel dengan menggunakan analisis data statistik.

% Ibid, hal.60
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2. Pendekatan Penelitian

Penclitian menggunakan pendekatan fenomenologis, Pendekatan dalam
pandangan fenomenologis berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-
kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu. Yang
ditekankan oleh kaum fenomenologis adalah aspek subyektif dari perilaku
orangmereka masuk kedalam dunia konseptual para subyek yang ditelitinya
sedemikian rupa sehingga mereka mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian
yang dikembangkan oleh mereka disekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-
hari.”’

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan fenomenologis,

karena penulis ingin mengetahui secara langsung tentang motivasi yang ada di

MAN Yogyakarta II, khususnya dalam pengajaran figih.
3. Penentuan Sumber Data.

Dalam menentukan sumber data penulis menentukan populasi sebagai

tempat diperolehnya data-data yang diperlukan”® Yang menjadi subyek
(populast) adalah sebagai berikut:

b Kepala sekolah MAN Yogyakarta Il

¢ Guru bidang studi figih.

d Siswa kelas I dan kelas II.

%7 Lexi J Moleong, Metodelogi Pnelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosada Karya, 2000), hal 9

% Hermawan Wasito, Pengantar Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Pustaka Umum, 1993), hal.4
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Mengingat jumlah keseluruhan siswa kelas T dan Kelas Il adalah 378.

maka penulis menggunakan teknik random sampling. "Random sampling
adalah pengambilan secara random (acak) atau tanpa pandang bulu", scbesar
20 % dari populasi yang ada. jadi sampel yang digunakan dari jumlah
keseluruhan siswa kelas I dan Kelas II adalah 78 siswa. Berdasarkan
pendapat Dr.Suharsimi Arikunto yang mengatakan: "Untuk sekedar ancar-
“ancar maka jika subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua

selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau

20-25% atau lebih.”
4. Metode Pengumpulan Data.
Yang dimaksud dengan pengumpulan data adalah segala macam alat atau
aktifitas yang dapat dipergunakan dalam rangka pengumpulan data atau

informasi atau karangan yang diperlukan dalam penelitian secara garis besar,

metode yang penulis gunakan adalah observasi, Interview, Angket,
Dokumentast.
a Observasi
Metode observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan karangan atau data
yang dilakukan dengan menggunakan pengamatan dan pencatatan secara

sistematis terhadap gejala-gejala yang dijadikan pengamatan.3°

» Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), hal.120-127

3% Anas sudjiono , Teknik Eviuasi Pendidikan Suatu Pengantar, (Yogyakarta: UD Rama , 1986), hal 36

28



Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang proses belajar

B mengajar ligih, gambaran menyeluruh madrasah aliyah, sarana don prasaran,

stuktur organisasi MAN Yogyakarta II, jumlah guru, dan siswa
b Interview
Metode interview yaitu Pengumpulan data dengan jalan komunikasi secara
langsung dengan subyek. menghimpun bahan-bahan atau keterangan-
keterangan yang dilakasankaan dengan tanya jawab lisan secara sepihak,
berbadapan muka dengan arah dan tujuan yang telah dilakukan.*'
Metode ini digunakan untuk mengungkapkan data tentang latar belakang
berdirinya madrasah, dasar tujuan sérta aktifitas-aktifitas yang berkaitan
dengan proses belajar figih.
¢ Questioner (angket)

Yaitu suatu penelitian yang menggunakan daftar-daftar pertanyaan secara

teoritis mengenai suatu hal untuk memperoleh data tentang jawaban dari
1‘csp011d611.32

Adapin dalam analisis atau penilaian angket, sefiap alternatif jawaban
diberi skor 4 untuk jawaban yang paling tepat, 3 untuk jawaban yang baik, 2

“untuk jawaban cukup baik, dan 1 untuk jawaban yang kurang baik.

s 3 Sutrisno Hadi, MefodologiRescarch, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakulas UGM,1983),

3 Ibid, hal.39
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5.

Angket ini dipergunakan untuk menghimpun data keterangan mengenai
siswa dalam hal sikap, pendapat atau pandangan mereka yang berhubungan
dengan proses belajar mengajar figih.

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode questioner langsung,
metode ini digunakan untuk memperoleh data dari siswa tentang péngajaran
figih.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data-data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat,
agenda, dan lain-lain.

Metode ini untuk digunakan untuk ‘mengungkapkan data tentang latar
belakang berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta II, Sruktur

organisasi, sarana dan prasarana, jumlah guru, dan jumlah siswa.

Metode Analisa Data

Adalah suatu usaha yang menyusun dan menyeleksi data-data yang telah

diperoleh kemudian dianalisa dengan memberikan keterangan atau menarik

kesimpulan dari data yang telah disusun tersebut.

Analisa data yang digunakan adalah deskriptif analitik maksudnya

adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk mendeskriptifkan data dalam
bentuk uraian kata-kata serta menganalisisnya. Teknik ini disebut juga teknik
statistik dan digunakan untuk mengolah data yang berbentuk angka baik hasil

pengukuran maupun hasil pengubahan data dari data kualitatif.
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Adapun rumus statistik yang penulis gunakan adalah rumus distribusi:
P = L X 100%
N

Keterangan:

P = presentase

F = frekwensi

- N = jumlah populasi33
Mengingat sampel yang akan diteliti merupakan sampel besar (N di atas 30)

maka digunakan rumus;

2%

N.SDx.SDy

Ty =

Keterangan :
Ty = Angka indeks korelasi antara variable X dan variable Y.

z xy - Jumlah dari hasil perkalian antara deviasi skor-skor variable X dan

deviasi skor-skor variable Y.

SD, -~ Deviasi standar dari variable X.
SD, - Deviasi standar dari variabel Y
N. Number of cases.”
Untuk data yang berbentuk angka, diolah dan disajikan dalam bentuk

tabel persentase kemudian diberikan tafsiran sebagai berikut:

3 Anas Sudijono, Pengantar Statistik, (Yogyakarta: Raja Grafindo,1996), hal.
* Ibid, hal. 188
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80% ~ 100% = Sangat baik.
66% - 79% = Baik.

56% - 65% = Cukup baik.
40%- 55% = Kurang baik.

0% - 39% = Kurang sckali.”’

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini sistematika pembahasannya adalah sebagai
berikut. Skripsi ini di klasifikasikan ke dalam lima bab, bagian formalitas berisi
tentang halaman judul, haslaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel.

Bab pertama merupakan rancangan umum untuk membahasa bab
berikutnya yang berisi pendahuluan, yang membuat judul penelitian, latar belakaﬁg
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua mengkaji tentang gambaran umum MAN Yogyakarta II agar
pembaca mengerti secara jelas sebagai mana keadaan secara umum MAN
Yogyakarta 11, sehingga dengan mengetahui gambaran umum MAN Yogyakarta II,
pembaca akan mudah memahami isi skripsi dan 'mengenal sekolah tersebut.

Gambaran umum tersebut meliputi; letak geografis, sejarah singkat berdiri daﬁ

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,1996), hal 244
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perkembangannya, struktur organisasi, keadaan guru, siswa, sarana dan prasarana di
MAN Yogyakarta 1.

Bab ketiga, berisi tentang motivasi siswa belajar figih di MAN Yogyakarta
1. Yang meliputi pelaksanaan pembelajaran figih, motivasi siswa belajar fiqih,
usaha guru dalam meningkatkan motivasi siswa belajar figih dan hasil yang dicapai
dalam pembelajaran figih.

Bab keempat, berisi tentang penutup yang meliputi, kesimpulan, saran-

saran, dan kata penutup.

33



BAB 1V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari uraian dan pembahasan yang penulis kemukakan di atas, maka dapat
diambil simpulan sebagai berikut:
I. Pelaksanaan pengajaran bidang studi fiqih di MAN Yogyakarta i1 antara lain:
a. Guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar bidang studi figih
tidak terlepas dari tujuan dan dasar kurikulum yang telah ditetapkan.
b. Materi yang akan disampaikan disusun secara baik dan rapi dengan
berpedoman pada GBPF,
c. Dalam menerapkan metode disesuaikan dengan maten yahg disampaikan.
Adapun metode yang biasa digunakan dalam kegiatan belajar mengajar

bidang studi fiqih adalah sebagai berikut:

1). Metode drill (latihan).
2). Metode diskust
3). Metode tanya jawab.
4). Metode ceramah.
d. Guru dalam melaksanakan evaluasi dengan tujuan untuk mengetahui hasil
yang telah dicapai.
2. Berdasarkan hasil persentase motivasi belajai figih di MAN Yogyakarta 11

dikelompokkan dalam kategori yaitu:
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a. Tingkat Tinggi terdapat 12% (10 orang)
b. Tingkat Sedang terdapat 76% (58 orang)

¢. Tingkat Rendah terdapat 12% (10 orang)

3. Motivasi siswa MAN Yogyakartaa 1l dipengarulii oleh faktor dari dalam
(intrinsik) dan faktor dari luar (ekstrinsik).
a. FPaktor dari dalam
1). Minat.
b. Faktor dari luar
1). Guru.
2). Materi.
3). Metode.
4. Usaha guru dalam meningkatkan motivasi belajar figih siswa adalah dengan

membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar figih, memberikan

kesempatan kepada siswa untuk mempelajari buku-buku figih yang tersedia
diperpustakaan sehingga wawasan mengenai materi ﬂqihv'bértambah ‘iuas.
membangkitkan kembali gairah belajar siswa pada pelajaran figih sehingga

dapat meningkatkan prestasi .siswa yang merupakan tujuan pengajaran.

B. Saran-saran
1. Kepala sekolah

a. Hendaknya lebih menigkatkan kerjasama yang lebth baik dengan para
guru, khususnya guru bidang studi figih dengan mengutusnya ke seminar-

seminar yang ada kaitannya dengan pelajaran tiqgih.
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b. Diharapkan dapat melengkapi sarana dan prasarana pendidikan dengan

kemampuan yang ada.

2. Kepada guru figih
a. Diharapkan mampu dan trampil dalam memilih metode yang tepat sesuai
dengan tujuan, materi, guru, kondisi siswa, lingkungan, sarana dan
prasarana serta evaluasi belajar.
b. ‘Hendaknya menanibah wawasan tentang motivasi dalam belajar dengan
membaca buku-buku yang ada kaitannya dengan motivasi belajar
mengajar.

3. Kepada siswa

a. Belajar merupakan tugas utama dari setiap siswa, maka tingkatkaniah
belajarmu tanpa mengurangi kewajiban yang lain.

b. Jagalah nama baik almamater sekolah serta pertahankan kualitas

pendidikannya.
C. Kata Penuiugp
Syukur alhamdulliah kepada Allah Swt. atas limpahan rahmat dan
hidayahnya terhadap diri penulis, sehingga penulisan skripsi ini akhirnya dapat
terselesaikan juga.
Harapan dari penulisan skripsi ini, dengan obyek penelitian MAN
Yogyakarta ii, bukan maksud memberikan nilai ataupun interprestasi, melainkan

ingin menganalisa dan memaparkan keefektifitasan mengenai motivasi belajar
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figih di MAN Yogyakarta Il yang pada akhirnya dapat bermanfaat bagi penulis
sendiri khususnya dan bagi kemajuan perkembangan pendidikan pada umumnya.

Ucapan terimakasih penulis haturkan kepada bapak pembimbing, adik
tersayang depi, teman-teman dan berbagai pihak-pihak yang telah membantu
menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah Swt. melimpahkan balasan kepada
meraka dan dicatat disisnya.

Karena keterbatasan penulis skripst imi tentunya masih banyak
kekurangannya dan jauh dari kesempurnaan, untuk itu saran dan kritik dari semua
pihak senantiasa penulis haraapkan.

Harapan penulis, semoga skripsi im bermanfaat bagi penulis khususnya

dan bagt para pembaca.
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